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ABSTRAK
Latar Belakang: Kadar asam urat darah yang tinggi dapat menyebabkan gout. Pengobatan namun
jika dikonsumsi terus menerus dapat mengakibatkan efek samping, oleh sebab itu diperlukan obat
alternatif dengan efek samping minimal dan mudah didapat seperti tempuyung.
Tujuan: Membuktikan dosis efektif ekstrak daun tempuyung terhadap penurunan kadar asam urat
pada tikus putih jantan yang dibuat hiperurisemia.
Metode: Penelitian eksperimental dengan pre-post test with control group design. Sampel
menggunakan 36 ekor tikus putih jantan, terbagi menjadi 2 kelompok kontrol (K (-) diberi pakan
standar + akuades dan K (+) diberi pakan tinggi purin + akuades) dan 4 kelompok perlakuan (pakan
tinggi purin + ekstrak daun tempuyung dosis 0,14 mg/gBB, 0,21 mg/gBB, 0,28 mg/gBB, 0,35
mg/gBB).
Hasil: Semua kelompok menunjukan rerata penurunan kadar asam urat yang signifikan (p<0,05).
Dengan rerata penurunan kelompok P1 3,17 mg/dL, kelompok P2 4,326 mg/dL, kelompok P3 5,628
mg/dL, dan kelompok P4 6,271 mg/dL.
Kesimpulan: Ekstrak daun tempuyung dosis 0,35 mg/gBB paling efektif dalam menurunkan kadar
asam urat darah.
Kata Kunci : Asam Urat, Ekstrak Daun Tempuyung, Hiperurisemia.

ABSTRACT

Background: High level of blood uric acid can cause a gout. Allopurinol is the best choice of drug
for decreasing uric acid level in human body but if consume continuously may lead to side effects,
therefore an alternative medicine which easily obtained and has minimum side effect is necessary,
such as the tempuyung leaves.

Aims: Prove the effective dozen of tempuyung leaf extract for reduction of uric acid levels in white
male rats made hyperuricemia.

Method: Experimental research with Pre-post test with control group design. The samples were 36
male white rats. Rats was divided into 2 control groups ( K(-) are given standar feed+ aquades and
K(+) are given high purine feed + aquadest ) and 4 treatment groups (high purine feed + extract
tempuyung leaves dozen 0,14 mg/gBB, 0,21 mg/gBB, 0,28 mg/gBB, 0,35 mg/gBB).

Result: All groups showed a significant average decrease in uric acid level (p<0,05) with an
average declined in group P1 3,17 mg/dL, group P2 4,326 mg/dL, group P3 5,628 mg/dL, group P4
6,271 mg/dL.

Conclusion: Tempuyung leaf extract with dozen 0,35 mg/gBB is more effective for reducing the uric
acid level in blood.
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Latar Belakang

Hiperurisemia dapat disebabkan karena
peningkatan ~ metabolisme  asam  urat
(overproduction), dengan penurunan ekskresi
asam urat urin (underexcretion), atau
kombinasi keduanya.®?

Faktor tingginya asam urat dalam darah
hingga terjadi hiperurisemia bisa dikarenakan
adanya gangguan metabolisme purin bawaan,
kelainan pembawa sifat atau gen, kebiasaan

pola makan berkadar purin tinggi (daging,
jeroan, kepiting, kerang, keju, kacang tanah,
bayam, buncis), konsumsi alkohol.®
Pengobatan ~ yang  dipakai untuk
hiperurisemia dapat dilakukan dengan terapi
konvensional masih sebagai pilihan utama,
akan tetapi bila dikonsumsi secara terus
menerus dapat mengakibatkan beberapa efek
samping diantaranya yaitu  gangguan
gastrointestinal, reaksi hipersensitivitas, dan
ruam kulit, oleh karena itu diperlukan
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alternatif lain untuk mengobati hiperurisemia
diantaranya dengan menggunakan tanaman
herbal %

Daun tempuyung (Sonchus arvensis
L.)® vyang berkhasiat untuk mengatasi
hiperurisemia. Selain intu dapat pula
digunakan sebagai diuretik, batu ginjal, batu
empedu, bengkak, penenang batuk, asma,
penurun kadar kolestrol dan bronkhitis.®”

Metode

Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimental dengan menggunakan pre-post
test with control group design dengan
menggunakan tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan sebagai objek penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan secara simple

random  sampling. Kelompok dalam

penelitian ini terdiri dari:

1. Kelompok kontrol (-) :Tikus putih
diberi pakan standar + akuades.

2. Kelompok kontrol (+) :Tikus putih
yang dibuat hiperurisemia akuades.

3. Kelompok perlakuan 1 :Tikus putih
yang dibuat hiperurisemia + ekstrak daun
tempuyung dosis 0,14 mg/gBB

4, Kelompok perlakuan 2 :Tikus putih
yang dibuat hiperurisemia + ekstrak daun
tempuyung dosis 0,21 mg/gBB

5. Kelompok perlakuan 3 : Tikusputih
yang dibuat hiperurisemia + ekstrak daun
tempuyung dosis 0,28 mg/gBB

6. Kelompok perlakuan 4 :Tikusputih
yang dibuat hiperurisemia + ekstrak daun
tempuyung dosis 0,35 mg/gBB

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan tikus putih galur
wistar sebanyak 36 ekor yang dibuat
hiperuresemia

Hasil dan Pembahasan

Rerata Penurunan Kadar Asam Urat
Sebelum dan Sesudah Diberikan Ekastrak
Daun Tempuyung

Berata Penurunan Kadar Asam Urat Setiap Kelompok
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Gambar 1. Rerata Penurunan Kadar
Asam Urat
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
besar oenurunan kadar asam urat sebelum
dan sesudah diberikan ekstrak daun
tempuyung.

Gambar 1 menunjukan bahwa rerata
penurunan kadar asam urat pada setiap
kelompok didapatkan, dosis 0,14 mg/gBB
menunjukan nilai rerata penurunan kadar
asam urat terkecil dimana nilai sebelum
diberi perlakuan sebesar 8,43 mg/dL dan
setelah diberi perlakuan sebesar 5,25 mg/dL,
sedangkan dosis 0,35 mg/gBB mendapatkan
nilai rerata penurunan kadar asam urat
tertinggi dimana nilai sebelum diberi
perlakuan sebesar 8,69 mg/dL dan setelah
diberi perlakuan sebesar 2,42 mg/dL.

Perbandingan  Efektivitas = Penurunan
Kadar Asam Urat

Uji yang digunakan untuk melihat
perbedaan efektifitas antara kelompok
perlakuan pemberian ekstrak  daun
tempuyung terhadap kadar asam urat pada
tikus putih

Hasil analisa data di ketahui terdapat
perubahan penurunan kadar asam urat dari
setiap pemberian dosis yang berbeda (0,14
mg/gBB, 0,21 mg/gBB, 0,28 mg/gBB dan
0,35 mg/dL) yang berarti menunjukan adanya
aktivitas dari daun tempuyung sebagai
antihiperurisemia. Tabel 1 juga menunjukan
bahwa dosis 0,35 mg/gBB lebih efektif
terhadap penurunan kadar asam urat pada
tikus putih jantan yang dibuat hiperurisemia
dibandingkan dengan 3 dosis lainnya (0,14
mg/gBB, 0,21 mg/gBB, 0,28 mg/gBB).
Hal ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak
daun tempuyung sangat berpengaruh untuk
menurunkan kadar asam urat yang mana
didalamnya diduga terdapat kandungan kimia
flavonoid yang merupakan  metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai inhibitor
enzim xanthine oxsidase sehingga
pembentukan asam urat dapat dicegah dan
mengalami penurunan rerata yang signifikan
dari setiap perlakuan kelompok masing-
masing.®
Kandungan kimia yang terdapat di dalam
daun tempuyung antara lain adalah ion-ion
mineral  (Silika, Kalium, Magnesium,
Natrium) dan senyawa organik flavonoid
(Luteolin-7-O-glukosida,  apigenin  7-O-
glukosida), kumarin (Skepoletin),
taraksasterol, inositol, asam fenolat (Sikamat,
kumarat, vanilat). Senyawa yang mempunyai
aktivitas inhibitor enzim xanthine oxsidase
adalah senyawa flavonoid. Kandungan
flavonoid total didalam daun tempuyung
sebesar 0,1044%.©
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Tabel 1. Rerata Penurunan Kadar Asam
Urat pada Tikus Putih

Kel Mean p.
Different value

(P1) (P2) 1,1983 0,000
(P3) 23066 0,000
(P4) 2,8350 0,000
(P4) 1,6366 0,000

Daun tempuyung mempunyai kandungan
senyawa flavonoid yang cukup tinggi.
Flavonoid merupakan senyawa fenol yang
terdapat dalam semua tumbuhan
berpembuluh, senyawa kimia golongan
flavonoid di dalam daun tempuyung yang
berperan aktif terhadap penurunan kadar
asam urat yaitu golongan flavon®® yang
terdiri dari luteolin (5,7,3’,4’-tetrahidroksi
flavon, luteolin 7-O-glukosida), dan apigenin
(5,7,4’-trihidroksi  flavon, 7-O- glukosida
apigenin) yang bersifat antioksidan yang
dapat menghambat kerja enzim xanthine
oxsidase  dan  superoksida,  sehingga
pembentukan asam urat jadi terhambat atau
berkurang. 19

Kandungan flavonoid golongan flavon®®
(apigenin dan luteolin mempunyai ikatan
rangkap C2 dan C3, hal ini meningkatkan
terjadinya reaksi adisi yaitu ikatan rangkap
pada atom C2 dan C3 yang mana akan
mengakibatkan posisi ring B-co planar

terhadap reaksi ring A dan ring C untuk
berkonjugasi, sehingga lebih memudahkan
interaksi dengan xanthine oxsidase, selain itu
gugus hidroksil atom turut berperan dalam
efek penghambatan C5 dan C7 pada senyawa

flavonoid.*?  Demikian halnya dengan
flavonoid luteolin dan apigenin  daun
tempuyung memiliki kemampuan

menginhibisi terhadap xanthine oxsidase
dengan nilai inhibisi sebesar 0,96 pM, 0,55
UM untuk luteolin dan 29,1 pM, 0,70 uM
untuk apigenin. Kemampuan flavonoid dalam
menghambat  aktivitas xantin  oksidase
berkurang melalui mekanisme inhibisi
kompetitif dan iteraksi dengan enzim pada
gugus samping.®

Hasil ini didukung oleh penelitian
Retnawati dkk, tahun 2014 dan Nagao dkk,
tahun 2006 yang menyatakan bahwa
kandungan flavonoid pada ekstrak daun
tempuyung  memiliki  golongan  flavon
(luteolin  dan  apigenin) yang dapat
menghambat kerja enzim xanthine oxsidase,
dimana luteolin dapat menghambat xanthine
oxsidase dengan nilai IC50 sebesar 0,96 uM
dan 0,55 puM, sedangkan apigenin memiliki
IC50 sebesar 29,1 pM dan 0,70 pM. %9

Simpulan
Dosis 0,35 lebih efektif terhadap penurunan
kadar asam urat pada tikus putih jantan yang
dibuat  hiperurisemia  dengan rata-rata
penurunan 6,271 mg/dL
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